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Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara penghagilutuleiut terbesar di dunia. Hal ini merupakan gattensi
ekonomi yang sangat besar karena pengolahan rdayiuhenjadi tepung karaginan murni mampu menaikikan
tambah rumput lauKaraginan merupéan senyawa hidrokoloid dari rumput laut me¢Bhodophyceae). Salah satu
rumput laut merah penghasil karaginan add&uchema cottonii. Namun teknologi pasca panen yang ada
kurang baik sehingga mutu karaginan Indonesia alimiasih kurang memenuhtandar yang ada. Proses vy
digunakan oleh industri secara umum adalah filtdesigan bantuafilter aid. Proses ini mempunyai kelemat
karena mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkdeh karena itu penelitian ini bertujuan unmenentukan
kondis yang berpengaruh pada proses filtrasi dan menibgkan produk karaginan hasil mikrofiltr. Metode
yang digunakan antara lain ekstraksi alkali parssptoses mikrofiltrasi. Berdasarkan hipenelitian, filter dengan
ukuran pori 2,5 mikron fluks palg baik diperoleh pada konsentrasi 0.berat darfilter dengan ukuran poriO
mikron fluks paling baikpada konsentrasi 0.2 berat yang nilainya masingasing sebese2.085 ml/cn.s dan
4.0662 ml/cr.s. Hasil uji karakterisasyang meliputi uji viskositas, kadar sulfat dan katan gelmenunjukkan
bahwa karaiman murni proses mikrofiltrasi dengan ukuran gitter 2,5 mikron memberikan hasil yallebih baik
dibandingkan dengan karaginan murni dari primikrofiltrasi dengan kuran pori filter 20 mikro.

Kata kunci :Euchema cottonii, Karaginan, Ekstraksi, mikrofiltre

1. Pendahuluan

Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis rumput laut meiRhodophyceae). Karaginan yang
dihasilkan dari rumput laut jer Eucheuma cottonii termasuk fraksi kapplearaginin, sehingga secara
taksonomi disebutappaphycus alvarezii (Doty, 1986).

Karaginan adalah suatu bentuk polisakarida linemgdn berat molekul di atas 100 kDa (Winarno 1¢
WHO 1999). Karaginan tersusun dari perulangart-unit galaktosa dan 3@&nhidro galaktosa (3-AG).
Keduanya baik yang berikatan dengan sulfat ataktidihubungkan dengan ikatan glikosid—1,3 darB-1,4
secara bergantian (FMC Corp 1977). Polimer alammiemiliki kemampuan untuk membentuk gel fa
thermoreversible atau larutan kental jika ditambahkan ke dalam &arigaram sehingga banyak dimanfaat
sebagai pembentuk gel, pengental, dan bahan pérdithlerbagai industri seperti pangan, farmassrketik,
percetakan, dan tekstil (Van de Ve et al., 2002; Campo et al., 2009).

Untuk mendapatkan karaginedapat dilakukan melalui penjedaldangan KCI ate pengendapan dengan
isopropil alkohol. Ditinjau darisegi ekonomis metode penjeaialdengan KCI lebih murah, tetapi dari s
kualitas metode pengendapan denisopropil alkohol menghasilkan mutu yang paling baik (Glikemi@83).
Pada penelitian ini proses permurnian dilakukargdemrmenggunakan KCI dengteknologi filtrasi membran
untuk mendapatkan kualitdaraginan yang baik dan mu dari segi ekonomisPenggunaan membran bisa
dipertimbangkan karena mekanisme pemisahan dengamran yang berdasarkan pesieving mechanism,
yakni berdasarkan ukuran partikel yang melewati bram $ehingga kemurnian karaginan serta kualitas
diharapkan bisa terpenuhi dengan memanfaatkan ltkirmoembrar

Karaginan sangat penting peranannya sebistabilizer (penstabil), thickener (bahan pengentalan),
pembentuk gel, pengemulsi dan -lain. Sifat ini banyak dimanfaatkan dalam industri makamdra-obatan,
kosmetik, tekstil, cat, pasta gigi dan industritaia(Bixler et al., 2001). Selain itu, saat ini dginan juge
mulai dikembangkan dalam dunia biomedis sebagabksitlan, antikoagulan, cviral, antikanker dan ar-
inflamasi(Wijesekara et al., 201

Berdasarkan data dari Kementerian Kelautan dankdemn, produksi rumput laut Indonesia se
mengalami pertumbuhan setiap tahun, pada 2006 &ebg&¥ juta ton dan pada 2010 mencapaijuta ton.
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Sementara itu, Kementerian Kelautan dan Perikaeadiis menargetkan pencapaian produksi rumput
sebesar 10 juta ton pada 2014. Oleh karena itigasheproduksi rumput laut yang sangat besar maksppk
pembuatan karaginan murni sangat ranjikan.

Spesifikasi mutu karagar merupakanpersyaratan minimum yang diperlukan bagi suatu strd
pengolahan yang meliputi kualitas  kuantitas hasil ekstraksi rumput la@pesifikasiRefined Carrageenan
(RC) menura FAO,ECC dan FCC meliputi rendemen, kadar sukekuatan gelkadar abu, viskositas, dan
kadar air.

Teknologi membramerup&kan salah satu teknologi dalam proses pemisahag yemanfaatkan sua
lapisan tipis untuk memisahkan komponen yang diikeyn @ari campurannya.

Penggunaan teknologi membran memiliki beberapadgulan dibandingkan dengan proses konvensi
di pabrik, antara lain:

Pemisahan filtrat dapat dilakukan secara ko,

Pada umumnya penggunaan energi lebih re

Proses pemisahan demgmembran dapat mudah digabungkan dengan prosesgbemitainny,
Kondisi operasi pmisahan dengan membran mudekendalikan,

Mampu mengurangi penggunaan bahan k

aokrwnE

Teknologi membran telah banyak diaplikasikan unpémurnian beberapa polimer sepeprotein,
polisakarida, oligosakaraida, nukleotida dan gllaRrees, 2003; Yeh dan Dong, 20 Beberapa faktor yang
mempengaruhi dalam penggunaan membran diantaiukuran molekyl bentuk molekul, bahan membra
karakteristik larutan dan parameter ki operasi.

Proses pemisahan dengan membran pada dasarnyaitenbajadi 4 tipe membran proses, yai
mikrofiltrasi, ultrafiltrasi, nanofiltrasi dareverse osmosis. Pada proses pemurnian karaginan, membran p
yang biasa digunakan adalimikrofiltrasi(Uju et al., 2005) dan ultrafiltrasi(Osmond et al., 20C Pada
pemurnian karaginan, dengemkrofiltrasi maka karaginan akan diperoleh sebagai produk padagate (yan
lolos membran)Sedangkan pada ultrafiltri karaginan akan diperoletelsagai produk pada bagian reten
(yang tertahan oleh membran).

2. Bahan dan Metode Pendlitian
Bahan
Rumput laut kering diperoleh dari Jepara, Jawa @kenahan kimia yang digunakan antara lain K
untuk mendapatkan ATCAIlkali Treated Cottonii) dan untuk ekstraksi ATC menjacSemi Refined
Carrageenan dan Refined Carrageenan serta KCl untuk mengendapkan filtrat hasil ekstrakgetode
penyaringan menggunakamembranmikrofiltrasi den@n kertas saring Whatman No. 41(ukuran porpm)
dan No. 42( ukuran pori 2,8m).

M etode Penelitian

Rumput laut keringlirendamdengan menggunakan aquadest selama 2 jam. Sarmmut laut tersebt
kemudian direndam dengan menggunakan larutan hi&&rpH 5-6selama 15 menit. Selanjutnya, rumput |
tersebut dicuci dengan air kemudian direndam denganggunakan larutan KOH. Proses perende
dilakukan selama 24 jam pada p-10. Saring rumput laut tersebut, bilas denganair tikeringkan d
bawah sinamatahari. Setelah kering, ekstraksi rumput laugderperbandingan rumput laut kering : aqua
1 gr : 60 ml. Ekstraksi tersebut dilakukan padaust#-85°C pH 8-9selama 3 jam. Kemudian, saring den
menggunakarpenyaring konverional. Filtrat diendapkn dengan menggunakan larutan 2,5 % dengan
perbandingan volum@iltrat : larutan KCl sebesar 1. Kemudian, gel yang diperoleh dikering. Karaginan
yang diperoleh masih beru@ami Refined Carageenan(SRC). Semi Refined Carageenan kemudian dilarutkan
lagi pada suhu 7B5°C selama0 menit. Kemudian, saring dengan menggunakdatman No. 41 dan No. .
Karaginan akan diperoleh pada bagpermeate kemudian dikeringkaBetelah kering kemudian dihalusk
untuk diuji mutu karaginan yang dipeeh.
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Berdasarkan spesifikasi pasar unrefined carrageenan maka dilakukanAnalisa Mutu Karagine yang
meliputi:
1. Analisis Rendemen (FMC Corp 19
Analisis rendemen dilakukan dengan cara membandmglerattepung karaginan yang diperol
dengan berat rumput laut kering yang digunakandBeren dihitung menggunakan rum

berat karaginan kering
Rendemen (%) = x100%

berat rumput laut kering
2. Analisis Kadar Air (AOAC1995)

Sampel karaginan yang telah dihaluskan ditimbangarsgak 1 gram. Sampel kemudi
dikeringkan dalam oven 105°C selama 30 menit, kéanudidinginkan dalam desikator dan ditimba
perlakuan ini diulangi sampai tercapai berat kamstselisin penimbegan berturi-turut < 0,2 mg).
Pengurangan berat merupakan banyaknya air dalaamlyamg dihitung dengan rumi

berat awal — berat akhir
Kadar air (%) = x100%
berat awal
3. Analisis Kadar Sulfat (Rohmadi, et al 20

Karaginan sebalak 1 gram dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer, kéganuditambahkan 50 n
HCI 1 N dan direfluks sampai mendidih selama 3@itnéarutan yang diperoleh dipindahkan ke da
gelas piala dan dipanaskan sampai mendidih, kemutiiambahkan 10 ml larutan Bl, (tetes demi tetes
sambil diaduk) di atas penangas air selama 5 nemitapan yang terbentuk disaring dengan kertasg
tak berabu. Perhitungan kadar sulfat adalah selbagiut

BM S04
berat endapan BaS04 x BM BaSO4

Kadar sulfat (%) = x100%

berat sampel
4. Analisis Viskositas (FMC Corp 197
Larutan karaginan konsentrasi 1,5% dipanaskan dbaair mendidih sambil diaduk secara ter
hingga mencapai suhu 75°C. viskositas diukur mengkan alatviscosimeter pada saat suhu larutan
mencapai 75°C. Pembacaan dilakukan setelah 1 mataitan penuh untuk spindle no 02. Viskositas y
terukur mempunyai satuan poise (1 poise = 100 peist

5. Analisis Kekuatan Gel (Ceamsa, 19
Melarutkan 1,5 gram karaginan dm aquades sebanyak 100 ml (konsentrasi larutan)l
Larutan karaginan dipanaskan dalbeaker glass dengan pengadukan secara teratur menggunakam
sampai suhu 885°C. Larutan karaginan panas dimasukkan ke dalelas gplastik PVC Poly vinyl
Chloride) yang berdiameter 4 cm dan dibiarkan pada schilling (10°C) selama +24jam. Untt
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mengukur kekuatan gel, larutan gel yang beradardgkslas plastik diuji dengeTexture Analyzer, probe
ukuran 1 KS, distance 25mm, dtest speed 5 mm/sec. Probe dipisikan di tengah wadah plastik larut
gel, probe diaktitkan dan dilakukan pengamatan. bEamman nilai dilakukan saat probe meme
permukaan gel.

6. Analisis Kadar Abu (AOAC 199!

Penentuan kadar abu didasarkan menimbang sisaahssdragai hasil pembakn bahan organik
pada suhu sekitar 550 oC. Cawan porselin dikerimgkadalam oven selam satu jam pada suhu 10¢
lalu didinginkan selam 30 menit di dalam desikadan ditimbang hingga didapatkan berat tetap
Ditimbang sampel sebanyak 1 g (B), diukkan kedalam cawan porselin dan dimasukkan kedtdanr
listrik (furnace) dengan suhu 600 oC selama + 6. j8elanjutnya cawan didinginkan pada desik:
kemudian ditimbang hingga didapatkan berat tetdpK&dar abu dihitung menggunakan rur

berat A+ B—C
Kadar abu (%) = leoo%

3. Hasil dan Pembahasan
Tepung SRC hasil penelitian pendahuluan selanjuttigainakan pada penelitian utama den
aplikasi proses mikrofiltrasi menggunakan kertasngaWhatman no. 41 dan no. 4sehingga diperoleh
karaginan murni Refined Carrageenan). Rendemen kertas saring Whatman no. 41 sebe8ardbéh no. 4.
sebesar 11%.
Tabel 1.1. Karakteristik Hasil Karaginan MurRefined Carrageenan)

_— Lk Produk RC
Kriteria Spesifikasi*) P41 R.41 P.42 R.42

Viskositas 1,5% pada 75 >5 mPa/ 2.1 mPa/ 2.67 mPai 1.85 mPas | 2.99 mPai
Kekuatan Gel (N/ch) 11.768 0.12 1.04 1.4¢ 1.13
Kadar Air Max 12% 10.59% 11.76% 9.41% 11.76%
Kadar Sulfa 15-40% 19.17% 34.57% 32.10% 32.93%
Kadar abu 15-30% 18% 22% 20% 24%
Warne Putih Putih kerul Putih kerul Putih kerul | Putih kerul

Keterangan:

P.41 : Permeate \hatman 41 R.41 : Retentate Whatman 41

P.42 : PermeatWhatman 42 R.42 : Retentate Whatman 42

Sumber: *)Shishi Xieli Ocean Biochemistry (2012

Uji kadar sulfatmenunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatyeang digunake sebagai
filter berpengarulterhadap nilai kadar sul. Semakin kecil ukuran pori kertas saring maka kagdn sulfa
semakin kecil. Namun pada permeat filter denukuran pori 20 mikron terjadi anomali karena ka
sulfatnya lebih kecil dibandingkan permeat filtendan ukuran pori 2,5 mikron. Hal yang mempengainit
belum diketahui.Tingginya kandungan sulfat pada karaginan mempehgamilai viskositas karagin..
Menurut Campo et al 2009, kandungan sulfat yarggtimenyebabkan lebih banyak gaya tolak menoladr:
gugus sulfat yang bermuatan negatif, sehingga irgrtémer kaku dan tertarik kencang, sehingga ¢
peningkatan viskositas.

Uji viskositas menunkkan bahwa iskositas permeate menurun seiring dengan semaddiinka
ukuran pori kerta saring Whatman yang digunal Hal tersebut terjadi diduga karena adanya perbe
kandungan total padatan terlarut dan besarnya nkbesat molekul antara larutarang disaring dengan
filtratnya. Semakin kecil ukuran pori kertas saring yang dig@anamenunjukkan kenaikan viskositas retent
Hal tersebut terjadi diduga karesemakin kecil ukuran poraka padatan yang tertolak semakin banyak
menaikkan nilai viskositas reten Selain itu, nilai viskositas dipengaruhi oleh kagam sulfatnya. Semak
besar kandungan sulfat, maka nilai viskositas gegaakin bese

Uji kekuatan gelmenunjukkan bewa semakin kecikadar sulfat dan viskosit karaginan murni,
maka nilai kekuatan gelnya semakin beHal ini dikarenakansemakin banyak kandungan sulfat, m
karaginan semakin mudah mengikat air. Sehinggategatli pembentukan gel, jika banyak mendung air
maka gel tersebut sulit untuk dapat mempertahablegmuknya jika mendapatkan tekanan. Oleh karen:
kekuatan gelnya rendabamun pada permeat filter dengan ukuran pori 20ranikerjadi anomali karer
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kekuatan gelnya jauh lebih kecil dibangkan permeat filter dengan ukuran pori 2,5 mik Jika dilihat dari
nilai viskositasnya, seharusnya kekuatan gel perffiéer dengan ukuran pori 20 mikron tidak terlaaoy
dibawah permeat filter dengan ukuran pori 2,5 mitHal yang mempengaruhi ini lum diketahui.

Uji kadar abu menunjukkan bahwa ukuran pori kesténg Whatman yang digunal sebagai filter
berpengarutierhadap nilai kadar abSemakin kecil ukuran pori filter maka kandungan enéth yang lolos
semakin kecil karena mineral banyaltahan pada makromolekul yang tidak lolos filBesar kecilnya nilai
kadar abu pada karaginan antara lain dipengarei oimur panen rumput laut. Bertambahnya umur p
cenderung menyebabkan kadar abu karaginan mengalemmgkatan. Selain itu rumpLaut merupakan
bahan pangan yang mengandung mineral cukup tireggink kemampuannya dalam menyerap mineral
berasal dari lingkungannya. Perairan dengan sadinjang tinggi menyebabkan rumput laut mengan
banyak garam mineral (Wenno et al, 20

Uji kadar airmenunjukkan bahwa ukuran pori kertas saring Whatyeeny digunake sebagai filter
berpengaruberhadap nilai kadar aiSemakin kecil ukuran pori filter make&uran partikel yang lolos semal
kecil sehingga air pada partikel lolos saringsebut lebih mudah hilang pada proses pengeritKandungan
air karaginan yang terukur merupakan air terikatas®e kimia sedangkan air bebas kemungkinan
menguap (Wenno et al, 2012).

4. Kesimpulan
Penggunaamembran mikrofiltrasi dengan ukuran porimikron dan 2,5 mikroterpengaruh pada ha
karakteristik karaginan murrtasil uji karakterisasi yang meliputi uji viskosit&kadar sulfat, kadar abu, kat
air dan kekuatan gel menunjukkan bahwa membranofilikasi dengan ukuran pori 2,5 mikron meerikan
hasil yang lebih baik.
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